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ABSTRAK

Kompleksnya proses penerjemahan dapat menimbulkan kesalahan
peneriemahan. Studi kasus (Case Study) inimenganalisis kesalahan
penggunaan kata bahasa Jepang dalam hasil terjemahan Indonesia-
Jepang. Sumber datanya adalah sembilan karya ilmiah mahasiswa.
Hasil analisis menunjukkan lima kategorisasi kesalahan: 1)
Kesalahan penggunaan kosakata yang tidak sesuai dalam kalimat.
2) Kesalahan penambahan dan penghilangan kata dalam kalimat, 3)
Kesalahan penulisan huruf katakana, 4) Kesalahan penulisan kanji,
dan 5) kesalahan perubahan kata. Kesalahan tersebut disebabkan
oleh lima faktor, yaitu, 1) Language Transfer, 2) Overgeneralization
3) Transfer of Training, 4) Learning Strategy 5) Communication
Strategy.

Kata kunci: Analisis kesalahan, penerjemahan Indonesia-Jepang,
penggunaan kata

ABSTRACT
The complexity of the translation process can lead to errors in
translation. This case study analyzes the misuse of the Japanese
word in Indonesian-Japanese translation. The data source is the
nine scientific works of students majoring in Japanese. The results
of the analysis show five categorizations of error: 1) Mistakes of
inappropriate vocabulary in the sentence. 2) Error adding and
omission of words in sentence, 3) Error writing letters saya, 4) Kanji
writing error, and 5) error word change. The error is caused by
five factors, namely, 1) Language Transfer, 2) Overgeneralization
3) Transfer of Training, 4) Learning Strategy 5) Communication

Strategy
Key words: Error analysis, Japanese words, Indonesian-
Japanese translation
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1. Pendahuluan

Penerjemahan merupakan suatu proses yang kompleks sehingga
dapat menimbulkan masalah yang berujung pada terjadinya kesalahan
penerjemahan dan kesalahpahaman. Penerjemahan sendiri merupakan
proses yang hasil akhirnya menuju pada pengalhan bahasa sasaran
yang mempunyai bobot arti yang sama atau mendekati bahasa sumber.
Hal tersebut, sejalan dengan pendapat Catford (1969, hlm 20), yang
menungkapkan®“the replacement of textual material in one language by
equivalent textual material in another language,” sehingga prosesnya
merupakan penggantian materi suatu teks dalam bahasa sumber dengan
materi teks yang sepadan dalam bahasa sasaran. Selain itu Simatupang
(2000, hlm. 20) pun berpendapat sama bahwa menerjemahkan adalah
proses pengalihan makna dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran.

Penerjemahan sendiri terbagi menjadi dua bagian. Pertama
penerjemahan tulisan (honyaku) adalah memperbaiki naskah yang tertulis
pada suatu bahasa ke dalam bahasa lain (Umesao dalam Muhlisian,2013,
hlm 14). Sedangkan yang kedua penerjemahan lisan (¢suyaku) yaitu berdiri
di antara dua orang yang masing-masing berbeda bahasanya, kemudian
mengalihbahasakan masing-masing bahasa kedua orang tersebut (Tadao
dalam Mubhlisian, 2013, hlm 15). Dalam penelitian ini hanya menganalisis
penerjemahan secara tertulis atau honyaku. Analisisnya berdasarkan bentuk
penerjemahan langsung karya ilmiah serta berdasarkan penerjemahan
bentuk atau struktur bahasa yang digunakan. Penerjemahan merupakan
suatu hal yang kompleks yang tidak dapat terlepas dari dua faktor yang
berpengaruh dalam proses penerjemahan, yakni faktor linguistik dan
latar budaya. Kedua faktor ini dapat mengakibatkan kesalahan dalam
penerjemahan, terutama dalam penerjemahan teks formal, misalnya karya
ilmiah.

Secara umum istilah kesalahan ini mempunayai definisi tersendiri
terutama dalam kesalahan berbahasa. Istilah kesalahan berbahasa menurut
Corder (1974, hlm 1) dapat berarti lapses, error, atau mistake. Lapses adalah

kesalahan berbahasa akibat dari penutur beralih cara untuk menyatakan
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sesuatu sebelum seluruh tuturan kalimat selesai dinyatakan selengkapnya.
Error adalah kesalahan berbahasa akibat penutur melanggar kaidah atau
aturan tata bahasa (branches of code). Sedangkan mistake adalah kesalahan
berbahasa akibat penutur tidak tepat memilih kata atau ungkapan untuk
situasi tertentu. Hal ini diperkuat oleh pendapat Sakoda (2002, hlm, 11-
25), yang mengungkapkan ada tiga macam klasifikasi kesalahan berbahasa
dalam penelitian analisis kesalahan. Yang pertama adalah klasifikasi
mistake dan error. Mistake merupakan kesalahan yang terjadi karena faktor
kelelahan atau lupa sehingga penutur kurang tepat menggunakan kata atau
ungkapan untuk situasi tertentu, sedangkan error adalah kesalahan yang
secara konsisten muncul disetiap situasi dan lingkungan. Klasifikasi yang
kedua adalah Global error dan Local Error. Global error mengacu kepada
kesalahan yang mengakibatkan tidak tersampaikannya maksud kalimat
penutur kepada lawan bicara local error adalah kesalahan yang tidak terlalu
berpengaruh pada pemahaman lawan bicara terhadap maksud kalimat yang
disampaikan oleh penutur. Klasifikasi ketiga adalah Intralingual error dan
interlingual error. Intralingual error muncul akibat pengaruh bahasa ibu
terhadap bahasa kedua tetapi interlingual error terjadi akibat kesalahan
penggunaan suatu bahasa kedua dalam proses pembelajarannya.
Selanjutnya, Sakoda (2002, hlm, 29-32) juga mengatakan bahwa
kesalahan berbahasa yang terus menerus dilakukan dapat terjadi karena
kesalahan tersebut telah menjadi kebiasaan sehingga terjadi fossilization
atau kebiasaan melakukan kesalahan yang sukar diperbaiki. Menurutnya,
fosilisasi ini dapat disebabkan oleh lima hal, yakni:
ih) =iEi®%  (Language Transfer) , yaitu ketika ada pengaruh
bahasa ibu terhadap bahasa kedua yang dipelajari sehingga menimbulkan
kesalahan berbahasa.
2) i@F 1t (Overgeneralization) , yaitu ketika ada kesalahan
yang disebabkan oleh ketidakmampuan pembelajar dalam menguasai
aturan-aturan bahasa kedua (bahasa sasaran).
3) i LR (Transfer of Training) , yaitu ketika ada
kesalahan yang terjadi akibat pengaruh negatif yang muncul ketika
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pengajar menyampaikan materi dengan menggunakan dua bahasa yang
berbeda. Contohnya saat penutur/pengajar menggunakan kata [FAid~]
yang diucapkan berulang-ulang pada setiap kalimat.

4) PR A NT 7 — (Learning Strategy) , yaitu ketika ada
kesalahan yang berhubungan dengan metode pembelajaran yang kurang
tepat. Contohnya, untuk mengingat kata “arigatou” dalam bahasa Jepang,
pembelajar (yang berbahasa ibu bahasa Inggris) menggunakan kata
“Alligator” (7 V 7—%— : /MO DU =) yang bermakna “buaya,”
sehingga saat menyapa orang Jepang ia mungkin keliru menggunakan kata
“Crocodile,” (artinya juga sejenis “buaya”), karena yang diingat adalah
maknanya (“buaya’), sehingga menjadi salah.

5) aIa=—varANTTV— (Communication Strategy)

: Adanya kesalahan yang didasarkan pada kurangnya pengetahuan dan
kemampuan berkomunikasi atau yang diakibatkan oleh keadaan saat penutur
tidak bisa mengucapkan kata atau ungkapan tertentu dan kemudian dia ganti
dengan kata lain.

Menyadari kemungkinan terjadinya kesalahan-kesalahan berbahasa
tersebut di atas, peneliti tertarik untuk mendeskripsikan kesalahan
penggunaan kata dalam teks hasil terjemahan Indonesia-Jepang dalam karya
ilmiah mahasiswa.

Kata merupakan objek kajian sintaksis terkecil yang secara
hirearkial menjadi komponen pembentuk sintaksis yang lebih besar yaitu
frase. Hal senada diungkapkan oleh Kridalaksana(2008) bahwa kata
merupakan satuan terkecil dalam sintaksis yang berasal dari laksem yang
telah mengalami proses morfologi. Kata sangat diperlukan sebagai unsur
pembentuk frase, klausa, kalimat dan juga wacana. Istilah kata dalam bahasa
Jepang disebut kofoba. Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa di
dunia yang memiliki keanekaragaman dalam hal tata bahasanya. Salah satu
jenis keanekaragaman tersebut adalah pembagian kelas kata. Bahasa Jepang
memiliki berbagai kelas kata. Sudjianto (2004:15) menyatakan bahwa
kosakata dalam bahasa Jepang dapat diklasifikasikan ke dalam10 kelompok
kelas kata yakni doushi(Ej&d)‘verba’, i-keiyoushi(A 7% &d) ajektiva-
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’atau ada juga yang menyebutkan keiyoushi(fl2Z&5d]), na-keiyoushi (
FR2 R E7) ajektiva-na’ atau ada juga yang menyebutkan keiyoudoushi(
R R ENEA), meishi(£ ) nomina’, fukushi(&lE)‘adverbia’, rentaishi(
K EA])‘pronomina’,setsuzokushi(##tzA ), ‘konjungsi’ kandoushi (%
E)5A) interjeksi’ jodoushi(BI B ) verba bantu’, dan joshi(Bid) kata’.
Dalam penelitian ini akan dibahas adalah kesalahan penerjemahan kata.

Penelitian ini bertujuan mengungkapkan kesalahan penggunaan
kata bahasa Jepang dalam teks hasil terjemahan Indonesia-Jepang. Selain
itu, dilakukan juga pembahasan tentang penyebab munculnya kesalahan
tersebut. Data penelitian ini diambil dari bagian latar belakang sembilan
karya ilmiah mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang, Sekolah Pascasarjana
Universitas Pendidikan Indonesia di Bandung. Penulis berpendapat
bahwa bagian latar belakang dari suatu laporan penelitian merupakan
hasil pemikiran orisinal penulis karya ilmiah tersebut, jadi dapat
merepresentasikan kemampuan kebahasaan peneliti.
2. Metode Penelitian

Salah satu jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian
studi kasus (Case Study). Fenomena yang menjadi kasus dalam penelitian
ini adalah kesalahan penerjemahan yang kerap muncul dalam penerjemahan
karya ilmiah bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jepang. Sumber data
penelitian ini adalah sembilan latar belakang karya ilmiah mahasiswa S2
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang SPs Universitas Pendidikan Indonesia.
Latar belakang karya ilmiah diambil sebagai objek penelitian dengan
pertimbangan bahwa latar belakang penelitian merupakan pemikiran
murni dari penulis karya ilmiah dalam membuat karya tulis penelitian.

Selanjutnya, data dalam bahasa Jepang yang telah terkumpul
diserahkan kepada dua orang penutur asli bahasa Jepang yang mengerti
bahasa Indonesia yang bertugas memberikan expert judgement atau
penilaian pakar terhadap hasil terjemahan para mahasiswa tersebut.
Penilaian pakar ini digunakan untuk mendeskripsikan kesalahan
penerjemahan apa saja yang ditemukan dan untuk menjelaskan penyebab

terjadinya kesalahan penerjemahan tersebut.
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3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan banyak kesalahan
berdasarkan kata. Kesalahan kata ini banyak ditemukan baik
dikarenakan oleh penghilangan, penambahan, kesalahan penulisan huruf,
ketidaksesuaian penggunaan kosakata dalam kalimat ataupun kesalahan
dalam perubahan kata yang seluruhnya berjumlah 80 kesalahan.

Tabel Kesalahan Penggunaan Kata

Item Frekuensi | Persentase
1. Kesalahan addition dan omission
a. Kesalahan addition 12 15.00
b. Kesalahan Omission 10 12.50
2. Kesalahan penulisan huruf katakana 1 13.75
11 13.75
3. Kesalahan penulisan kanji
26 32.50
4. Kesalahan pengunaan kosakata yang
tidak sesuai dalam kalimat
5. Kesalahan perubahan kata 10 12.50
Total Kesalahan 80 100%

Lebih rinci penjelasan mengenai kesalahan penggunaan kata

terdapat pada data di bawabh ini.

1) Kesalahan penambahan (addition) atau penghilangan kata
(omission).
a. Kesalahan penambahan kata baik dalam bentuk kata sambung,

penambahan huruf dan kata lainnya terdapat 12 kesalahan. Contohnya
seperti kalimat di bawabh ini,
Data teks mahasiswa

Efektifitas model pembelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri Cisarua
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dengan menggunakan teknik Information Gap melalui pendekatan
komunikatif.(T1-1)
Data terjemahan mahasiswa (72 H)
Cisarua HEFRICBITHA T+ A= a X v v 7 HiEE M
M9 55H
ET VORI HT(TI-1)
Saran terjemahan(1EH)
Cisarua mEFRICBIT DA 7+ A= a Ky v TEEEH
‘?— 6 r—‘»Z;J
T IV D RAI 3T
Pada kalimat (T1-1) di atas terjadi kesalahan dalam bentuk
penambahan kata atau addition pada kata Teknik Information Gap
diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang{ > 7 4+ A —'a X ¥ v 7 F
¥£. Penerjemahan teknik dengan kata 7 {£ adalah kesalahan karena pada
kalimat di atas Teknik Information Gap merupakan satu frase sehingga
untuk menerjemahkan teknik cukup menggunakan satu kanji saja yakni
£ yang sudah mencakup makna cara atau teknik yang dimaksud di atas.
Sehingga frase yang benar adalah £ > 7 4 A —3 3 ¥y v 7Yk
Kesalahan di atas termasuk local error karena tidak terlalu berpengaruh
pada makna yang ingin disampaikan. Penyebab kesalahan ini adalah
ketidakmampuan penerjemah dalam menguasai aturan-aturan bahasa
kedua sehingga terjadi overgeneralisasi bahasa. Kalimat lainnya yang
mempunyai kesalahan penerjemahan terdapat pada kalimat di bawabh ini:
Data teks mahasiswa
SD ini memasukkan pembelajaran bahasa Jepang sebagai kegiatan
ekstra kurikuler (ekskul) (T2-1a)
Data terjemahan mahasiswa(i% H)
ZiuE, ZO/NFRTII AR E 2 INEE & L THEITL
N5
Saran terjemahan(1EH) (T2-1a)
O/ TIEAATERE 2 RMET & L TEITLTWD
Penggunaan Z 4113 pada kalimat (T2-1a) tidak perlu karena tidak ada
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padanannya pada kalimat bahasa Indonesia. Kesalahan ini termasuk kesalahan
lokal dan disebabkan oleh kebiasaan bahasa Indonesia ‘yaitu' dalam kalimat

sehingga terjadi language transfer.

b. Kesalahan penghilangan (omission) kata terdapat 10 kesalahan.
Contohnya seperti kalimat di bawah ini,
Data teks mahasiswa

Penyebab hal itu adalah akibat masih adanya kekacauan view point pada JFL
yang tidak menyadari adanya prinsip shiten no ikkansei dalam sebuah kalimat.
(T3-4a)
Data terjemahan mahasiswa (72 )

ZORBARIIE, HKECB 5 HAo—BM] oF#L Tuhian
LR<HE

HLTWDZ &N STV A (T3-4a)
Saran terjemahan(1EH)

ZORBARIIE, HKFCB T HAo—BM] oF#L Tuhian
ZE LR

<BIELTWD Z &R STV D,

Pada kalimat (T3-4a) di atas terjadi kesalahan penerjemahan berupa
penghilangan kata sehingga berpengaruh pada makna yang ingin disampaikan.
Yang ditekankan pada kalimat di atas adalah hal “yang menyebabkan kekacauan
View point adalah JFL yang tidak menyadari adanya prinsip....” . Hal ini yang
harus diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang agar jelas maksud dari kalimat
tersebut. Sehingga terjemahan yang benar adalah”...Eik L T\ 22 &
ERSBIE L TWD Z & 23MERf S 41TV 57, Kesalahan di atas termasuk
kesalahan lokal karena tidak terlalu berpengaruh terhadap makna yang akan
disampaikan. Penyebab dari kesalahan tersebut adalah kelalaian penerjemah
yang disebabkan oleh tidak sampainya pengetahuan penerjemah terhadap
bahan yang diterjemahkan atau tidak munculnya pola atau kosakata yang ingin
disampaikan sehingga cenderung menghilangka kosakata atau pola yang sulit
tersebut, sehingga menimbulkan kesalahan communication strategy. Kalimat

lainnya yang mengalami kesalahan omission .
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Data teks mahasiswa
Bukan dari tingkat ilmuan saja, tetapi tingkat dasar pun terlihat masih
lemah dalam
menulis, khususnya yang terlihat didalam dunia pendidikan tingkat
SMA .(T6-2b)
Data terjemahan mahasiswa (72 )

HEHE., FICER LSV OESEIONEZRERVO L LARL

%, (T6-2b)
Saran terjemahan(1E ff})
PEHE., FCER LV OREEOE S BENPMEWILR S K<
Roind,
2) Kesalahan penggunaan huruf katakana yang menimbulkan

kerancuan makna. Kesalahan yang ditemukan terdapat 11 kesalahan.
Contohnya seperti di bawah ini,
Data teks mahasiswa
Aizuchi digunakan sebagai tanda bahwa pembicara setuju dengan

kalimat yang diucapkan sebelumnya, sebagai ungkapan emosi pembicara,
juga sebagai ‘pancingan’ agar percakapan berjalan dengan alur yang lebih
menarik (T4-3c)
Data terjemahan mahasiswa (7= H)

ZDHNIHIT TEWTWD | LW IHHEEETIZZ2 <. [lContinuer

1R 174

— 77— X FE] ORI EE 2 bD, (T4-30)
Saran terjemahan(1E ff})

ZDOHNWIOIBIE TFHWTWS ] LW HHEEETIEZ2 <. [Continuer
PRIy

77— X THE] Z2EOMEEIZIIVEEZDBND,
Huruf katakana adalah huruf yang biasa digunakan oleh orang
Jepang untuk menuliskan kata serapan asing seperti nama orang asing,
Negara, atau istilah-istilah dari bahasa asing. Namun, yang harus difahami

oleh pembelajar bahasa Jepang orang asing adalah, dalam penulisan kata



VOL. 2 NO. 2
AGUSTUS 2018

serapan asing tersebut orang Jepang menggunakan logat atau pelafalan
bahasa Jepang, sehingga saat ditulis ke dalam huruf katakana maka cara baca
atau pelafalannya akan berbeda dengan pelafalan bahasa asing sebenarnya.
Hal itu yang menyebabkan banyaknya terjadi kesalahan penulisan katakana
seperti pada kalimat (T4-3c) di atas, kata ‘pancingan’ atau dalam bahasa
Inggris disebut filler, saat ditulis dengan huruf katakana~” { — 7 —menjadi
sebuah kesalahan. Karena yang seharusnya pada penulisan bahasa Jepang
yang ditulis panjang adalah akhirannya saja. Sehingga kata tersebut ditulis 7
- 7 —. Kesalahan ini merupakan kesalahan lokal (local error) karena tidak
terlalu berpengaruh pada perubahan makna yang akan disampaikan. Penyebab
kesalahan ini dapat berupa language transfer dimana pelafalan bahasa
pertama mempengaruhi bahasa kedua dapat pula disebabkan oleh transfer
of training dimana terdapat pengaruh negative yang muncul ketika pengajar
menyampaikan materi dengan dua bahasa yang berbeda yang mengakibatkan
penulisan katakana menjadi salah. Kalimat lain yang mempunyai kesalahan
penulisan katakana terdapat pada kalimat seperti di bawah ini.
Data teks mahasiswa
Salah satu permasalahan yang cukup penting adalah “bagaimana

mengembangkan kemampuan berbahasa kepada siswa sehingga dapat
mereka dapat menggunakan bahasa dalam berbagai fungsinya” (T6-1a)
Data terjemahan mahasiswa (7% H])

ZORED —D/L TWAWALRGETH AL LI REFHEEZE D L
e b

BR DD B Fa—F 50 BIEICITITFEITFRTE - T 1E
%@Hﬁﬁ

NERRZ BT Z LN TE 5(T6-1a)

Saran terjemahan(1EH)

ZORED =L TWANWALRGE THAD &0 REHRKRRE L
DEHITF

FICEAT-D XV Oh) B F 2T 50 BEEICITEFAEITFRT
Ho7-1F

MRAAGET [BRAERTLENTED
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3) Kesalahan penulisan kanji sehingga menimbulkan kerancuan makna.
Kesalahan yang ditemukan terdapat 11 kesalahan. Contoh kesalahan
seperti di bawah ini,
Data teks mahasiswa

Dengan alasan tersebut, dapat diasumsikan bahwa gaya belajar
merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran bahasa
asing. (T2-3c)
Data terjemahan mahasiswa(32 ff})

ZOHHE T, FERZ A NVDPNEREEE OHIR - FETEBHO—

DD RY) 7R

FRThHDHEVD Z EDMERITE 5(T2-3¢)
Saran terjemahan(1E )

ZOHM T, FEHAL A NDPHNEREAE O - FEIGE) DO—
DD RY) 7R

RTHDLENWI ZENENTE S

Penggunaan kanji dalam kalimat sangat berpengaruh pada maksud
dari kalimat yang ingin disampaikan, sehingga penulis haruslah berhati-
hati dalam memilih kanji apa yang ingin dipakai dalam menulis sebuah
kalimat, bila penulisan kanjinya salah maka maknanya pun akan berubah
jauh dari maksud yang akan disampaikan. Seperti pada kalimat (T2-3c),
penggunaan kanji yang salah menimbulkan makna yang berbeda. maksud
yang ingin disampaikan dalam kalimat di atas adalah menerjemahkan
kata diasumsikan dengan menggunakan kanjifEi(4 2~ &*/).Namun
kanji tersebut mengandung arti yang jauh berbeda dengan kata yang
dimaksudkan. Kanji yang tepat untuk kata asumsi adalahf&H|(A4 2 ~
7). Kesalahan ini dapat dikategorikan sebagai kesalahan global (global
error) karena kesalahan penulisan kanji dapat menimbulkan kesalahan
penafsiran makna kalimat yang ingin disampaikan. Penyebabnya dapat
berupa kesalahan dalam pengetikan atau lapses ataupun overgeneralisasi
yang dikarenakan kurangnya penguasaan terhadap kaidah bahasa. Kalimat
lain yang mempunyai persamaan kesalahan kanji terdapat pada kalimat di

bawabh ini.
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Data teks mahasiswa.
Selain itu, hasil perbandingan antara kedua bahasa dapat digunakan
untuk meramalkan kesulitan; dengan mengetahui bagaimana mengatasi

kendala yang bersumber dari faktor internal bahasa, diharapkan dapat

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran (T4-5b)
Data terjemahan mahasiswa(F=2 H)

FERELT, A1 FRU 7 CTHAGE HRICHEBRTE D &
LWl EEED

FHSOMEREZAOMNCT 22 LIk, D607 AARGES
A ET D

DI T D D TIEIR W) & & 2 T 5H(T4-5b)
Saran terjemahan(1E )

ARMEOFRERN, A v RRU T THAGEZEOHITFICHBRTE
AR AN ]

S DORHECCHES LN T H I EITED . DL H
N n% e ¥

BT D1 OIENLTDHDOTIIRNNEEZEZTND

4) Kesalahan penggunaan kata yang tidak sesuai dengan kalimat.
Kesalahan yang ditemukan terdapat 26 kesalahan. Contoh kalimat yang
menunjukkan kesalahan tersebut seperti di bawah ini,
Data teks mahasiswa

Seperti yang diungkapkan oleh Tarigan dan Tarigan dalam bukunya
Teknik Pengajaran Keterampilan Berbicara (1990: 88), keadaan
pengajaran berbicara sejalan dengan pengajaran Bahasa Indonesia, belum
memuaskan, keterampilan berbicara dalam arti luas, para pengajar belum
memadai. Untuk menyiasati pengajaran keterampilan berbicara dengan
baik, guru harus menyajikan pengajaran dengan menarik agar merangsang
siswa untuk aktif berbicara. (T1-4)
Data terjemahan mahasiswa (7% H])

BT ATERETA  RR T TEO SR TS 257
R, LIZA
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S THENE TRET N 1T 2 BREm ESE5720, BES

EaE 2, &
NoDHBEERMTDIUENRDHD Lo TS (1990 : 88)

(T1-4)
Saran terjemahan(1E ff})

H VT ATEREIFA » FR U TEOSERI TS 20T
e, L7

S THENT TRET ) (ST 2EMzm ESE570, HES
LEaEZ, W

Do DB RMET DLERH D LTS (1990 : 88)
Pada kalimat (T1-4) di atas, penggunaan akhiran &> TV % sebagai
terjemahan dari kata diungkapkan merupakan penerjemahan yang kurang
tepat karena merupakan penulisan bahasa lisan. Yang benar penerjemahan
di atas di gunakan kata & 3R-~~TU %. Sehingga penerjemahan yang
benar adalah ... .75 D HE L RMALT H0BNH D LB TH
% (1990 : 88) ”. Kesalahan ini termasuk kesalahan lokal karena tidak
terlalu berpengaruh terhadap makna yang akan disampaikan. Penyebab
kesalahan ini termasuk ke dalam kesalahan communication strategy yang
diakibatkan oleh kurangnya penguasaan terhadap kosakata atau struktur
bahasa jepang yang tepat dalam kalimat yang menyebabkan terjadinya
kesalahan. Penyebab lainnya dapat berupa kesalahan yang muncul akibat
pengaruh bahasa ibu terhadap bahasa kedua atau disebut language transfer
seperti terlihat pada contoh (T4-4b) atau kesalahan yang disebabkan oleh
Learning Strategy berhubungan dengan metode pembelajaran yang
salah menimbulkan kesalahan dalam berbahasa (T8-2b). Kalimat lainnya
adalah:
Data teks mahasiswa
Dalam pembelajaran maupun pemerolehan bahasa asing, ketidaksesuaian

antara gaya belajar pembelajar dan gaya (cara) mengajar pengajar dapat
saja terjadi dengan serius. (T2-3b)
Data terjemahan mahasiswa (72 H)

FETHLEGTH, BEIOBRAZ AN EFEHEOFEEARL A
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V& DEKRR
AN SN Z D ATREMEDS & 5 (T2-3b)
Saran terjemahan(1EH)
FEHTHLEGTH, BEIOERAZ AN FEHEOFERZ A
V& DEKRR
TNREC D AREMENH D

5) Kesalahan perubahan kata dalam kalimat. Kesalahan yang

ditemukan terdapat 10 kesalahan. Contoh kalimat yang menunjukkan
kesalahan perubahan kata dalam kalimat terdapat pada kalimat di bawah
ini,
Data teks mahasiswa

Tokoh dengan kecenderungan empati yang tinggi merupakan tokoh yang
menjadi posisi view point pencerita. (T3-5)
Data terjemahan mahasiswa (7% H)

i LT m < MR 245 2 kG5 NIDEE L FOMRRIZ R 5, (T3-
5)
Saran terjemahan(1E )

i LR O@WIRIE 245 2 SKEE NWHEE L FORRIZR D,
Pada kalimat (T3-5), terdapat kesalahan bentuk perubahan kata sifat

yang tidak sesuai dengan fungsi kata sifat yang dipakai dalam kalimat
tersebut sehingga menimbulkan kerancuan makna. Pada kalimat di atas,
untuk menunjukkan kata tinggi untuk menjelaskan ‘empati yang tinggi’
sebenarnya kata sifat tinggi tidak mengalami perubahan menjadi bentuk
=<, karena bentuk <{pada kata sifat berfungsi untuk menyambungkan
dengan kalimat lain atau dengan kata sambung lain seperti ~=</EYET ",
= <#ELVTY sedangkan saat menerangkan kata benda dipakai kata sifat
bentuk LY. Kesalahan tersebut termasuk ke dalam kesalahan lokal karena
tidak menghambat komunikasi pesan yang akan disampaikan. Penyebab
kesalahan ini adalah ketidakmampuan penerjemah dalam menguasai
aturan-aturan bahasa kedua sehingga terjadi overgeneralisasi bahasa.
Kalimat lain yang mempunyai kesalahan perubahan bentuk kata dalam
kalimat adalah:
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Data teks mahasiswa (T4-4a)
Jika respon (aizuchi) disampaikan pada waktu yang tidak tepat, ada
kemungkinan si pendengar akan dicap sebagai orang yang tidak tahu sopan

santun karena menginterupsi pembicaraan orang lain; juga menimbulkan

kesan si pendengar tidak mau mendengar ucapan si pembicara (T4-4a)
Data terjemahan mahasiswa (7% H)
BOSIARBEYNAE 9L, BE T3 Lo N 2B
. TEEzH
TR W IHHIRZ R LTV 5H(T4-4a)
Saran terjemahan(1EH])
BOSHAEENAE 94T, BE 73 MLz AN 2L 8o
. TEiERE
=<2V LWHHIREEZXTLED
4. Simpulan
Rumusan masalah mengenai Kesalahan kata hasil terjemahan
karya ilmiah mahasiswa berupa apa saja kesalahan kata yang muncul dan
apa penyebab kesalahan tersebut muncul telah terjawab yakni sebagai
berikut:
1) Kesalahan kata yang muncul terdapat 5 bentuk kesalahan dengan
frekuensi kemunculan sebanyak 80 kesalahan. Kesalahan yang paling
dominan muncul adalah kesalahan penggunaan kata yang tidak sesuai
dalam kalimat. Penyebab kesalahan ini termasuk ke dalam kesalahan
communication strategy yakni kurangnya penguasaan terhadap kosakata
atau struktur bahasa jepang yang tepat dalam kalimat yang menyebabkan
terjadinya kesalahan. Penyebab lainnya dapat berupa kesalahan yang
muncul akibat pengaruh bahasa ibu terhadap bahasa kedua atau disebut
language transfer yang mengakibatkan tidak tersampaikannya maksud
yang ingin dicapai penulis. Selain itu, saat menerjemahkan karya ilmiah
dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jepang, sebaiknya melihat dulu
pedoman penerjemahan bahasa Jepang yang baik sehingga kesalahan tidak
muncul. Melakukan pengecekan berulang terhadap hasil terjemahan untuk

memperkecil kesalahan dalam menerjemahkan.
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2) Penyebab kesalahan adalah; kesalahan sebagian besar berupa
mistakes dalam bentuk kesalahan lokal (local error). Kesalahan tersebut
berupa mistakes dalam bentuk kesalahan lokal dikarenakan kesalahan yang
muncul secara umum tidak mempengaruhi maksud yang ingin disampaikan
penulis. Penyebab terjadinya kesalahan penerjemahan bahasa Jepang
dalam karya ilmiah mahasiswa tersebut pada dasarnya disebabkan oleh
5 faktor, yaitu, 1) Language Transfer, 2) Overgeneralization , 3) Transfer
of Training,, 4) Learning Strategy , 5) Communication Strategy. Dari
kelima faktor penyebab kesalahan tersebut semuanya harus diperhatikan
agar kesalahan yang sama tidak terjadi pada penerjemahan berikutnya
adalah kesalahan communication strategy yakni kurangnya penguasaan
terhadap kosakata atau struktur bahasa jepang yang tepat dalam kalimat
yang menyebabkan terjadinya kesalahan.

Penelitian ini lebih banyak berkutat dimasalah kesalahan dilihat
dari kata saja, penelitian ini belum menyentuh tataran lain dalam struktur
kalimat bahasa Jepang. Untuk penelitian selanjutnya penulis menyarankan
agar analisis kesalahan penerjemahan ini dapat diteliti dari sudut
pandang lainnya selain kata, seperti frase, ataupun pola kalimat, dengan
menggunakan objek penelitian lain agar kesalahan penerjemahan yang
terjadi dapat diperkecil sehingga maksud yang akan disampaikan dapat
diterima dengan baik oleh pembaca dan pemakai bahasa sasaran. Semoga
penelitian ini dapat berguna bagi dunia pendidikan, terutama pendidikan

bidang penerjemahan teks Indonesia-Jepang, agar hasilnya lebih baik.
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